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PENGEMBANGAN BOOKLET UNTUK MEDIA BIMBINGAN KLASIKAL 

DENGAN MATERI REGULASI DIRI DI SMP NEGERI 1 TANJUNG 

AGUNG 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan booklet sebagai media bimbingan 

klasikal dengan materi regulasi diri di SMP Negeri 1 Tanjung Agung yang valid, 

praktis, dan efektif. Penelitian pengembangan ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation, and 

evaluation). Data dikumpulkan melalui melalui lembar validasi, wawancara, 

angket, dan tes hasil bimbingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa booklet 

telah memenuhi kevalidan setelah dilakukan uji validitas kepada validator 1 

(aspek materi) dan validator 2 (aspek grafika/fisik). Skor kepraktisan pada tahap 

one-to-one yaitu 80% dengan kategori sangat praktis, tahap small gorup yaitu 

84% dengan kategori sangat praktis, dan tahap field test yaitu 86,1% dengan 

kategori sangat praktis. Efektifitas yang terukur pada field test adalah sebesar 90 

dengan kategori sangat baik, yang dirincikan 71.4% atau 20 peserta didik 

memeroleh skor di atas 90 dengan kategori sangat baik dan 28.6% atau 8 peserta 

didik memeroleh skor 80 dengan kategori baik. Oleh karena itu, booklet dengan 

materi regulasi diri telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif, sehingga 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam melaksanakan bimbingan 

klasikal. 

Kata Kunci: Bimbingan Klasikal, Booklet, Regulasi Diri 
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DEVELOPMENT OF BOOKLET MEDIA ON CLASSICAL GUIDANCE 

WITH SELF-REGULATED MATERIAL AT SMP NEGERI 1 TANJUNG 

AGUNG 

 

ABSTRACT 

This study aims to develop a booklet media on classical guidance with self-

regulation material at SMP Negeri 1 Tanjung Agung which is valid, practical, and 

effective. This development research uses the ADDIE development model 

(analysis, design, development, implementation, and evaluation). Data collected 

through expert reviews, interviews, questionnaires, and test results of guidance. 

Based on the validity trial of material and media experts showed a valid result. 

The practicality score in the one-to-one stage is 80% (very feasible scale), the 

small group stage is 84%(very feasible scale), and the field test stage is 86,1% 

(very feasible scale). The effectiveness measured in the field test is 90 (excellent 

scale), which specified as 71.4% or 20 of students get a score above 90 (excellent 

scale) and 28.6% or 8 of students get a score of 80 (good scale). Therefore, the 

booklet media with self-regulation material has met the criteria of valid, feasible, 

and effective. Hence, it can use as a learning medium in implementing classical 

guidance. 

Keywords: Classical Guidance, Booklet, Self-Regulation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap manusia membutuhkan pendidikan bahkan sebelum mereka terlahir 

ke dunia. Kata pendidikan pun sangat akrab di telinga karena pendidikan 

merupakan hal esensial dan fundamental yang dapat menunjang eksistensi 

seseorang. Pendidikan memberi arah yang jelas dan sistematis untuk mencapai 

kesuksesan dan mengeliminasi kebodohan, sehingga potensi-potensi bawaan 

(jasmani dan rohani) bisa berkembang secara optimal. Hal ini senada dengan Syah 

(2008: 3) yang menjelaskan pendidikan pada hakikatnya ialah usaha sadar dan 

terencana untuk memaksimalkan segala sumber daya manusia (dalam hal ini yaitu 

peserta didik) untuk kemudian didorong dan difasilitasi pada setiap kegiatan 

pembelajarannya. Ansori (2016: 19-20) juga menjelaskan hal yang paling 

mendesak dalam pengembangan sumber daya manusia dan watak bangsa adalah 

pendidikan itu sendiri. 

 Wajah pendidikan dewasa ini mencerminkan mutu pendidikannya. Dalam 

konteks ini, harkat dan martabat bangsa Indonesia sangat dipertaruhkan. Mulyasa 

(2005: 31) menyebutkan sasaran utama pembangunan bidang pendidikan di 

Indonesia yaitu peningkatan mutu pendidikan, hal ini sekaligus merupakan satu-

kesatuan yang integral dari upaya peningkatan kualitas dan kompetensi manusia 

Indonesia. Karena peran pendidikan yang dinilai sangat krusial, maka pemerintah 

senantiasa meningkatkan kualitas pendidikan, pun juga dengan peningkatan 

kemampuan peserta didik. 

Peningkatan kemampuan peserta didik dipengaruhi oleh banyak faktor salah 

satunya yaitu keberhasilan dalam meregulasi diri. Peserta didik dalam hal ini 

dituntut untuk memiliki tanggung jawab, kemampuan metakognisi, motivasi, dan 

kemandirian. Regulasi diri atau pengaturan diri merupakan kemampuan peserta 

didik dalam mengelola, mengatur, dan mengendalikan perasaan, pikiran, dan 

perilakunya dalam periode waktu tertentu, sehingga tujuan yang ingin dicapai bisa 

terlaksana dengan baik. Ghufron & Suminta (2017: 42) menjelaskan bahwa 
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regulasi diri tidak sama halnya dengan kemampuan mental, seperti intelegensi 

atau pun kemampuan akademik, seperti keterampilan membaca, menulis, 

berhitung, tetapi regulasi diri di sini berarti proses pengarahan atau 

penginstruksian diri peserta didik untuk mengonversi kemampuan mental menjadi 

keterampilan yang berbentuk kegiatan atau aktivitas. 

Idealnya kemampuan regulasi diri harus diberikan sejak dini, namun 

regulasi diri bisa ditanamkan walaupun peserta didik tidak memiliki kemampuan 

tersebut. Hal ini diyakini karena regulasi diri merupakan keterampilan, sehingga 

bisa dipelajari oleh peserta didik. Senada dengan pernyataan tersebut, Zimmerman 

(dalam Schunk, 2012: 254) menuliskan regulasi diri merupakan proses 

pengaktivasian kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terus-menerus untuk 

meraih tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Fenomena di lapangan menunjukkan 

bahwa masih banyak peserta didik yang mengeluh ketika diberikan pekerjaan 

rumah, menunda mengerjakan tugas untuk surfing internet atau memainkan game 

kesayangannya, dan ada juga sebagian peserta didik yang menyayangkan dan 

memarahi Tuhan atas kondisi terkini dengan merebaknya virus korona jenis baru 

yang dikenal dengan penyakit Coronavirus disease 2019 (Covid-19), sehingga 

mengharuskan pembelajaran dilakukan secara virtual.  

(Woolfolk, 2008: 132) menyebutkan ketika kemampuan untuk mengatur 

dan mengendalikan perilaku seseorang tujuannya berhubungan dengan 

pembelajaran, maka regulasi diri yang dimaksud yaitu regulasi diri dalam belajar 

atau self-regulated learning. Seyogyanya, regulasi diri dalam belajar bukan 

merupakan hal yang baru-baru ini dibahas dalam lingkup pendidikan. Regulasi 

diri dalam belajar diyakini merupakan hal yang taktis dan perlu 

ditumbuhkembangkan pada diri peserta didik karena dengan adanya regulasi diri 

dalam belajar, mereka akan mengupayakan segala sesuatu dengan kayakinan dan 

semangat tingi, serta sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Pintrich (dalam 

Kusaeri & Mulhamah, 2016: 32) menjelaskan regulasi diri dalam belajar berarti 

strategi-strategi yang didayagunakan untuk mengolah kognisi peserta didik 

(dengan mengimplementasikan strategi kognitif dan metakognitif) serta 

memanifestasikan strategi pengelola sumber pengetahuan. Ada banyak manfaat 
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regulasi diri dalam belajar pada peserta didik, di antaranya yaitu mereka dapat 

memonitor sendiri pengerjaan tugas yang diberikan, dapat mengatur jam belajar, 

mampu mengevaluasi kemampuan belajarnya, sehingga tercapai prestasi yang 

gemilang, juga, mereka akan mengetahui secara pasti kelemahan dan 

kelebihannya. Dengan demikian, bukan hal mustahil untuk mengembangkan 

minat belajar. Hal serupa dikemukakan oleh Woolfolk (2008: 550-551) bahwa 

regulasi diri dalam belajar terintegrasi ke dalam belajar efektif. Di samping 

mereka dapat mengenali diri sendiri, mereka dapat mengetahui cara dan gaya 

belajar yang disukai. Dengan kata lain, mereka dapat memanfaatkan kelebihan 

yang dimiliki dan mengubah kelemahan mejadi hal yang disyukuri. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no 111 tahun 2014 tentang 

Bimbingan dan Konseling pada pendidikan dasar dan menengah mengungkapkan 

hakikat peserta didik dalam Bimbingan dan Konseling yaitu masing-masing 

individu adalah pribadi yang unik dan memiliki potensi untuk berkembang secara 

optimal. Dewasa ini, yang dimaksud perkembangan optimal tidak terkotak pada 

prestasi yang bisa diraih dengan kapasitas intelektual dan minat saja, melainkan 

juga kemampuan peserta didik untuk dapat mengambil keputusan secara sehat di 

tengah gejolak dinamika kehidupan dan dapat mempertanggungjawabkannya, 

tanpa menyalahkan siapa pun.  

Tidak ada manusia yang sama persis satu dengan yang lain bahkan kembar 

identik sekali pun. Sama halnya dengan peserta didik, mereka memiliki 

intelegensi, kepribadian, kondisi fisik, bakat, minat, dan background keluarga 

yang berbeda. Perbedaan ini mencerminkan tingkat variasi kebutuhan 

pengembangan yang tinggi. Karenanya, difasilitasilah dengan layanan Bimbingan 

dan Konseling di sekolah. Layanan Bimbingan dan Konseling tidak hanya bersifat 

preventif atau kuratif saja, melainkan juga pemeliharaan dan pengembangan. 

Layanan Bimbingan dan Konseling yang sesuai dengan arah dan spirit 

kurtilas atau kurikulum 2013, diimplementasikan oleh guru Bimbingan dan 

Konseling atau konselor sebagai salah satu pilar untuk mewujudkan pendidikan 

nasional dan membantu peserta didik untuk mencapai tugas perkembangan sesuai 

kelompok usianya. Salah satu strategi yang dilakukan oleh guru BK yaitu dengan 
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mengadakan bimbingan klasikal. Nurihsan & Agustin (2013: 34) mengartikan 

bimbingan klasikal sebagai upaya efektif yang diberikan oleh guru BK untuk 

mentransfer informasi dan atau orientasi kepada seluruh peserta didik dengan 

berpatokan pada pencapaian tugas perkembangannya. Dalam 

pengimplementasiannya, guru BK membutuhkan sebuah media yang dapat 

mengakomodasi berbagai informasi, salah satunya pada materi regulasi diri. 

Dengan adanya media, peserta didik akan terbantu untuk mendapat informasi 

secara utuh, mudah, dan mandiri. Mandiri di sini berarti peserta didik bisa 

mendapat informasi melalui membaca secara aktif, walau tanpa bantuan guru BK.  

Sofah & Sucipto (2017: 18) menyebutkan media pendidikan merupakan 

segala sesuatu yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber informasi dalam 

penyaluran pesan kepada pengguna, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

dan perbuatan. Guru BK akan sangat terbantu dengan adanya media pendidikan 

karena media dapat menghimpun peserta didik dalam jumlah yang lebih banyak 

dan dengan penyajian informasi yang akurat dan menarik. Di samping itu, media 

juga memungkinkan guru BK memeroleh informasi, menganalisis kebutuhan, dan 

menerima keluhan secara efektif dan efisien. Dalam Panduan Operasional 

Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

(2016: 71) bisa kita ketahui bahwa tidak ada larangan untuk guru BK atau 

konselor dalam mengembangkan media pendidikan yang kreatif dan inovatif 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, serta pekembangan 

IPTEK. 

 Sebagai fasilitator, guru BK seyogyanya memberikan bahan dan media 

yang dapat meringankan peserta didik untuk memahami dan mengikuti kegiatan 

Bimbingan dan Konseling yang ada. Minimnya media yang digunakan saat 

layanan Bimbingan dan Konseling berlangsung, terutama pada strategi bimbingan 

klasikal, akan membuat kegiatannya berjalan monoton dan tidak menarik 

perhatian peserta didik, sehingga tujuan yang ingin dicapai menjadi terhambat. 

Maka dari itu, dibutuhkan pengembangan media dalam pelaksanaan Bimbingan 

dan Konseling yang dapat membantu guru BK mengefektifkan proses kegiatan 

BK serta membuat peserta didik tertarik ingin lagi dan lagi mengikuti layanan 
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Bimbingan dan Konseling. Salah satu media yang relevan untuk mewujudkan hal 

ini yaitu booklet. (Gemilang & Christiana, 2015: 5-6) menuliskan bahwa booklet 

adalah media cetak berupa buku yang menyajikan berbagai informasi yang ingin 

disampaikan oleh pembuatnya dengan tampilan yang menarik. Booklet yang 

menyajikan informasi dengan perpaduan gambar, teks, dan warna yang atraktif 

akan menarik minat peserta didik untuk memerhatikan keseluruhan kegiatan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Andriyani, 2019: 73) 

menjelaskan booklet efektif untuk mengatasi permasalahan kepercayaan (trust) 

pada peserta didik kelas VIII SMPN 1 Rambutan. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Komalasari dkk. (2018: 154) mengenai pengembangan booklet 

untuk memperkenalkan bentuk coping skills dalam menghadapi kekerasan dalam 

rumah tangga pada peserta didik SMA Negeri 81 Jakarta memerlihatkan hasil 

kelayakan dan validitas media yang baik, di mana pada segi praktikalitas media 

telah memenuhi kriteria praktis dengan hasil angket yaitu 93%. Setelah 

mencermati penelitian-penelitian yang menunjukkan pengembangan booklet 

tergolong ke dalam kategori baik dan layak untuk diaplikasikan, maka peneliti 

tertarik untuk turut menggunakan booklet dalam melakukan penelitian 

pengembangan. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari wawancara dengan guru BK 

SMP Negeri 1 Tanjung Agung pada tanggal 01 November 2020 diketahui bahwa 

layanan Bimbingan dan Konseling belum terlaksana dengan baik, tidak ada 

jadwal rutin pemberian layanan Bimbingan dan Konseling, guru BK hanya 

menggunakan metode kovensional yaitu ceramah dan diskusi pada saat pemberian 

bimbingan klasikal. Selain itu, dalam wawancara ini diketahui kelas VII banyak 

terindikasi memiliki regulasi diri yang rendah. Diketahui beberapa faktor yang 

memungkinkan menjadi penyebab rendahnya regulasi diri yaitu peserta didik 

sering menunda dan tidak mandiri dalam pengerjaan tugas karena merasa stres 

dengan banyaknya tugas yang harus diselesaikan, tidak bisa memanajemen waktu 

dengan baik, minimnya motivasi unruk mencapai hasil terbaik dengan 

pemanfaatan waktu yang ideal, dan perilaku menyontek yang sudah membudaya. 

Dari hasil wawancara ini juga diketahui bahwa sistem pembelajaran di SMP 
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Negeri 1 Tanjung Agung pada tahun ajaran 2020/2021 telah mengikuti himbauan 

pemerintah untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh, tetapi peserta didik 

masih diberikan jadwal ke sekolah untuk beberapa kepentingan, seperti 

pengukuran baju, mengumpulkan pekerjaan rumah, dan jadwal piket. Karenanya, 

kendati sistem pembelajaran sudah berbasis online, tetapi penelitian yang 

dilakukan masih bersifat langsung (tatap muka) dengan menyesuaikan jadwal 

peserta didik ke sekolah dan menerapkan protokol kesehatan yang berlaku. 

Selanjutnya pada tanggal 12 November 2020, peneliti juga melakukan 

studi pendahuluan dengan menyebar tes esay kepada lima puluh dua orang 

perwakilan peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Tanjung Agung. Tes esay ini 

terdiri dari lima soal uraian yang bertujuan untuk melihat tingkat pemahaman 

peserta didik mengenai regulasi diri dan cara mereka mengendalikan perilaku, 

terutama dalam lingkup studinya. Berdasarkan hasil tes esay tersebut diperoleh 

data, yaitu sebanyak satu peserta didik (2%) memiliki kemampuan regulasi diri 

yang tinggi, sepuluh peserta didik (19%) memiliki kemampuan regulasi diri 

sedang, dan empat puluh satu peserta didik (79%) memiliki kemampuan regulasi 

diri rendah. Setelah data diolah, kemudian hasil tes esay tersebut dianalisis. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan informasi mengenai 

regulasi diri agar mereka bisa lebih disiplin dan mampu menahan diri terhadap 

hal-hal yang menjauhkannya dari tujuan yang ingin dicapai, misalnya lupa waktu 

ketika bermain dengan teman sebaya, bermain game, dan surfing internet. Setelah 

proses analisis selesai, kemudian peneliti memberikan tindak lanjut sebagai solusi 

untuk mendukung proses pengembangan kemampuan regulasi diri peserta didik.  

Tindak lanjut yang diambil yaitu berupa pemberian informasi mengenai regulasi 

diri pada bimbingan klasikal menggunakan booklet sebagai media penyampaian 

informasi. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan booklet untuk media bimbingan klasikal 

dengan materi regulasi diri di SMP Negeri 1 Tanjung Agung”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

akan dikaji pada penelitian ini yaitu bagaimana pengembangan booklet pada 

bimbingan klasikal dengan materi regulasi diri di SMP Negeri 1 Tanjung Agung 

dapat teruji secara valid, praktis, dan efektif? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang diharapkan yaitu menghasilkan booklet 

pada bimbingan klasikal dengan materi regulasi diri di SMP Negeri 1 Tanjung 

Agung yang valid, praktis, dan efektif. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangsih positif atas 

referensi dan kontribusi untuk kemudian dijadikan acuan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang Bimbingan dan Konseling. Serta, menambah 

pemahaman guru Bimbingan dan Konseling dalam pemanfaatan media untuk 

melaksanakan layanan. 

 

1.4.2  Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, sebagai rujukan dan bahan pertimbangan untuk praktisi 

psikologi dalam pengambilan keputusan terkait peserta didik dan sebagai 

upaya peningkatan performa layanan Bimbingan dan Konseling, sehingga 

tujuan yang telah ditetapkan tercapai dengan baik. 

b. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dan rujukan dalam pemberian 

layanan dengan metode yang lebih variatif. 

c. Bagi peserta didik, sebagai informasi dan masukan agar mereka lebih 

mengenali dan memahami dirinya dan mengetahui betapa pentingnya 

regulasi diri yang baik. 

d. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai acuan, rujukan, dan bahan perbandingan untuk penelitian 
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selanjutnya, khususnya mengenai pengembangan booklet pada materi 

regulasi diri. 
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